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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor penghambat suatu kebijakan  terhadap 

kebijakan relokasi pedagang pasar pagi sekayu ke pasar randik sekayu. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif. Populasi pada penelitian ini 

berjumlah 108 orang, pengambilan sampel menggunakan teknik simple random sampling 

dengan taraf kesalahan (10%), maka sampel dalam penelitian ini menjadi 78 orang. Teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan dokumentasi, angket dan wawancara. 

Berdasarkan hasil penelitian  menunjukkan bahwa faktor penghambat kebijakan adalah 

dukungan. Hal ini dapat diketahui dari hasil persentase dari setiap pernyataan pada angket di 

setiap indikator dimana sebesar (94,88%) pedagang menyatakan tidak mendukung adanya 

kebijakan relokasi tersebut, sebesar (92,30%)  pedagang tidak bersedia di relokasi ke Pasar 

Randik Sekayu, sebesar (97,43%) pedagang menyatakan bahwa Pasar Randik Sekayu sepi 

pembeli, sebesar (97,43%) pedagang menyatakan bahwa Pasar Randik Sekayu jauh dari 

keramaian, dan  sebesar (97,43%) pedagang menyatakan barang dagangan tidak laku apabila 

berjualan di Pasar Randik Sekayu. 
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ABSTRACT 

This study aims to determine the inhibiting factors of a policy on the relocation policy of the 

traditional market traders in the Sekayu randik market. This research uses a quantitative 

approach with descriptive methods. The population in this study amounted to 108 people, 

sampling using simple random sampling technique with an error rate of (10%), then the 

sample in this study became 78 people. Data collection techniques in this study used 

documentation, questionnaires and interviews. Based on the research results, it shows that 

the inhibiting factor for the policy is support. This can be seen from the percentage results of 

each statement in the questionnaire in each indicator where (94.88%) traders said they did 

not support the relocation policy, amounting to (92.30%) traders were not willing to be 

relocated to Randik Sekayu Market, amounting to (97.43%) traders stated that the Sekayu 

Randik Market was empty of buyers, as much as (97.43%) traders stated that the Sekayu 

Randik Market was far from the crowd, and (97.43%) traders stated that their merchandise 

did not sell when selling at the Market Randik Sekayu 

 

Keywords: Factor analysis, Inhibitor Policy, Relocation of Trade. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang 

Pasar merupakan suatu tempat dimana penjual dan pembeli bertemu yang 

berniaga mengenai kesepakatan harga barang yang dibutuhkan. Keberadaan pasar 

di masyarakat cukup membantu karena dengan adanya pasar maka dapat dengan 

mudah mencari barang yang dibutuhkan. Selain itu pasar memiliki peran yang 

cukup penting dalam perekonomian. Menurut Fuad dkk (2000: 10) bahwa pasar 

memiliki fungsi yaitu: (1) Pembentukkan nilai harga, (2) Pendistribusian, (3) 

Promosi. 

Perkembangan pasar saat ini cukup pesat, banyak sekali inovasi yang 

ditemukan saat ini seperti adanya supermarket, pusat perbelanjaan, dan 

sebagainya begitu pula dengan sistem pembayaran yang dilakukan juga 

mengalami perkembangan seperti tidak harus menggunakan uang tunai tetapi 

dapat menggunakan kartu debit. saat ini perbelanjaan online juga marak di 

masyarakat dengan hadirnya beberapa aplikasi belanja online di perangkat 

elektronik, transaksi pada perbelanjaan online cukup mudah dimana pengguna 

tidak perlu mendatangi toko yang menyediakan barang tetapi cukup mengakses 

lewat aplikasi dan memilih barang yang disukai. Terlepas dari pesatnya 

perkembangan zaman keberadaan pasar tradisional masih tetap diminati oleh 

sebagian besar masyarakat hal ini disebabkan mudahnya menemukan bahan-

bahan pokok sehari-hari dan harga di pasar tradisional cenderung lebih terjangkau. 

Selain itu hal ini disebabkan adanya masyarakat yang masih belum memahami 

akan perkembangan teknologi seperti penggunaan belanja online dan lebih 

nyaman berbelanja secara langsung di pasar tradisional.  

Penjual dan pembeli pada pasar tradisional bertemu secara langsung dalam 

melakukan transaksi jual beli dan pada transaksi itu terjadi proses tawar menawar 

dengan kesepakatan harga yang telah disepakati antara kedua belah pihak. Hal ini 

tentu tidak ditemui pada pasar modern, pada pasar modern pembeli melakukan 

pembelian barang dengan melihat harga barang yang sudah tertera dan pembeli
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pun akan langsung membawa barang yang ada kepada kasir atau tempat 

pembayaran dan membayar barang tersebut sesuai dengan harga yang sudah 

tertera, pada pasar modern ini tidak adanya tawar menawar antara pembeli dan 

penjual. 

Keberadaan pasar tradisional pada kenyataannya terkadang memiliki 

berbagai permasalahan seperti kekumuhan, kotor, becek, bau, dan sampah yang 

cukup banyak ditimbulkan dari adanya keberadaaan pasar tradisional ini. Selain 

itu pula terkadang pada pasar tradisional sering terjadi keterbatasan ruang di 

dalam pasar sehingga menyebabkan sebagian pedagang yang berjualan 

menggunakan fasilitas umum di sekitar kawasan pasar seperti menempati bahu 

jalan untuk berjualan, dan selain itu pada pasar tradisional juga sering dijumpai 

pedagang melakukan bongkar muat barang sembarangan dan pengunjung pasar 

yang sering parkir kendaraan sembarangan hal ini seakan menambah 

permasalahan dari adanya keberadaan pasar tradisional tersebut.  

Pengelolaan pasar merupakan hal yang penting dalam hal ini karena 

dengan adanya pengelolaan dapat mencapai tujuan-tujuan yang diharapkan serta 

dapat terciptanya manajemen pasar yang baik. Pengelolaan pasar merupakan tugas 

dan tanggung jawab dari pemerintah sebagai upaya pemerintah dalam melayani 

dan mewadahi aktivitas masyarakat dengan adanya pengelolaan pasar yang 

berkelanjutan maka akan tercipta pula pasar yang sesuai dengan harapan. 

Hal ini seperti yang dilakukan oleh pemerintah dalam mengelola dan 

merevitalisasi pasar yang ada di Kota Sekayu. Kota Sekayu memiliki tiga pasar 

tetapi hanya memiliki satu pasar tradisional. Pasar tersebut berada pada kawasan 

Jalan Kapten Rivai, pasar tradisional ini biasa disebut oleh masyarakat dengan 

sebutan Pasar Pagi Sekayu. Keberadaan pasar tersebut sudah tidak asing lagi bagi 

masyarakat Kota Sekayu karena keberadaan pasar tersebut banyak membantu 

masyarakat untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari dengan menyediakan 

barang-barang kebutuhan pokok yang dibutuhkan masyarakat. Pada kenyataanya 

keberadaan Pasar Pagi Sekayu yang terletak di Jalan Kapten Rivai itu dinilai 

kurang strategis oleh sebagian masyarakat karena kawasan Jalan Kapten Rivai 

Sekayu sering sekali mengalami kemacetan lalu lintas diakibatkan aktivitas pasar 
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yang ramai dan penuh aktivitas jual beli antara pedagang dan pembeli di kawasan 

pasar tersebut. Selain itu adanya keterbatasan ruang di pasar menyebabkan 

sebagian pedagang turut berpindah berjualan ke pinggiran jalan.  

Melihat kondisi tersebut Pemerintah melalui Dinas Perindustrian dan 

Perdagangan mengambil tindakan yaitu berkeinginan merelokasi pedagang yang 

berjualan di Pasar Pagi Sekayu dengan membangun Pasar Randik Sekayu yang 

merupakan tempat akan direlokasi pedagang yang berjualan di Pasar Pagi Sekayu. 

Adanya kebijakan tersebut merupakan upaya pemerintah dalam menindaklanjuti 

dari aturan hukum Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 20 Tahun 2012 

Tentang Pengelolaan dan Pemberdayaan Pasar Tradisional, dengan adanya 

kebijakan tersebut diharapkan dapat membantu dari permasalahan yang ada di 

Jalan Kapten Rivai yang sering mengalami kemacetan serta upaya pemerintah 

dalam pengelolaan pasar dan pemberdayaan pedagang dengan menyediakan 

tempat, selain itu adanya kebijakan relokasi ini diharapkan mampu menciptakan 

tata ruang kota yang baik serta mampu menciptakan pasar yang bersih dan teratur. 

Dalam (http://digilib.unila.ac.id) diakses pada 30 April 2019. 

Keinginan relokasi pedagang Pasar Pagi Sekayu sebenarnya sudah 

direncanakan oleh pemerintah sejak Tahun 2012 akan tetapi belum terealisasikan 

disebabkan belum adanya tempat yang akan menampung tempat relokasi pasar 

tersebut hingga pada Tahun 2014 pengerjaan gedung pasar baru diselesaikan, 

dengan selesainya pembangunan Gedung Pasar Randik Sekayu keinginan relokasi 

pedagang Pagi Sekayu ke Pasar Randik sudah direncanakan akan tetapi pada 

kenyataanya kebijakan tersebut belum terealisasi dan pedagang Pasar Pagi Sekayu 

masih berjualan di bahu Jalan Kapten Rivai. 

Pada Tahun 2016 pemerintah kembali melakukan relokasi pasar untuk 

kedua kalinya, pada relokasi kali ini pemerintah terlebih dahulu melakukan 

sosialisasi terhadap para pedagang dengan diadakan sosialisasi ini diharapkan 

tidak ada kericuhan antara petugas dan pedagang, pada relokasi kedua ini juga 

sekaligus ditandai dengan peresmian gedung Pasar Randik Sekayu. Pada tanggal 

16 Februari 2016 pemerintah meresmikan gedung Pasar Randik Sekayu sekaligus 

menghimbau pedagang Pasar Pagi Sekayu untuk di relokasi ke pasar tersebut, 

http://digilib.unila.ac.id/
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tetapi pada kenyataanya kebijakan relokasi masih belum terealisasikan. Dalam  

(http://etd.repository.ugm.ac.id) diakses pada 11 Juni 2019. 

 Selanjutnya pada Agustus 2018 pemerintah kembali melakukan 

penertiban dalam penertiban pasar kali ini Bupati Musi Banyuasin juga turun ke 

lapangan untuk menghimbau kepada para pedagang pasar yang berjualan di 

sekitar pasar untuk dapat bekerja sama dalam penertiban ini dan dengan harapan 

tidak lagi menempati Jalan Kapten Rivai. Pada tanggal 20 Agustus penertiban 

dilakukan setelah dilakukan penertiban banyak sekali pedagang yang 

meninggalkan sampah di sekitaran Jalan Kapten Rivai, selanjutnya  Bupati Musi 

Banyuasin dan Pemerintah Musi Banyuasin meninjau kondisi Pasar Randik 

Sekayu tempat untuk relokasi pedagang, setelah itu pedagang kemudian di 

relokasi ke pasar tersebut akan tetapi hal ini tidak berlangsung lama, setelah di 

relokasi perlahan Pasar Randik Sekayu kembali dikosongkan oleh pedagang 

disebabkan oleh sepinya pembeli. Dalam berita online (formnews.co) diakses 

pada 29 Juni 2019.  Hal ini menandai kebijakan relokasi tersebut masih terhambat 

dan masih belum terealisasi hingga saat ini.  

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini seperti yang dilakukan oleh 

Apriliza (2015) dengan judul penelitian analisis faktor penyebab kegagalan 

kebijakan kebijakan penataan pedagang kaki lima pasar Inpres Sekayu ke Pasar 

Randik Sekayu. Hasil penelitiannya menyatakan bahwa penyebab kegagalan 

kebijakan itu disebabkan oleh pedagang yang menolak untuk di relokasi karena 

tempat relokasi pasar yang tidak sesuai dengan harapan para pedagang. Dalam 

(http://digilib.unila.ac.id) diakses pada 30 April 2019. 

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Anggraini (2017) dengan judul 

penelitian birokratisasi dalam upaya relokasi pasar di kecamatan sekayu. Dari 

hasil penelitiannya menyatakan bahwa kegagalan relokasi pasar tersebut 

disebabkan oleh faktor internal yakni: (1) Perilaku konsumen, (2) Dukungan 

kelompok, (3) Pemahaman pedagang tentang kebijakan relokasi yang ditempuh 

pemerintah terkait dengan sosialisasi, koordinasi, dan komunikasi, dan faktor 

eksternal yakni: (1) Dukungan publik, (2) Komunikasi yang dibangun, (3) Kondisi 

tempat tujuan relokasi, dan selain itu adanya ketidakjelasan pembagian kios 

http://etd.repository.ugm.ac.id/
http://digilib.unila.ac.id/
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kepada para pedagang menyebabkan kegagalan kebijakan tersebut. Dalam  

(http://etd.repository.ugm.ac.id) diakses pada 11 Juni 2019. 

Studi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 17 Februari 

2019. Peneliti mendatangi kawasan Pasar Pagi Sekayu dengan melakukan 

observasi, peneliti mendapati masih banyak sekali pedagang-pedagang yang 

berjualan di bahu Jalan Kapten Rivai sekitar kawasan Pasar Pagi Sekayu setelah 

itu peneliti juga mendatangi kawasan Pasar Randik Sekayu, peneliti juga 

mendapati masih banyak sekali kios-kios di Pasar Randik Sekayu yang masih 

kosong dan hanya diisi oleh  beberapa pedagang saja.    

Selanjutnya studi pendahuluan kedua yang dilakukan oleh peneliti pada 

tanggal 03 Agustus 2019 dengan mendatangi kawasan Pasar Pagi Sekayu dengan 

mewawancarai seorang pedagang yang berinisial NW yang berjualan di sekitaran 

bahu Jalan Kapten Rivai Pasar Pagi Sekayu, menurutnya faktor yang 

menyebabkan kebanyakan pedagang berjualan di bahu jalan sekitar Pasar Pagi 

Sekayu disebabkan supaya pembeli lebih mudah menjangkau keberadaan mereka 

dalam membeli bahan kebutuhan pokok dengan tidak harus masuk kedalam pasar 

yang menurutnya kondisi pasar yang becek, selain itu kondisi pasar yang becek 

itu menyebabkan sebagian pembeli sungkan untuk memasuki pasar, adapun 

tanggapannya mengenai kebijakan penataan dan relokasi ini menurutnya 

Pemerintah Kota Sekayu tidak tegas dalam melakukan penertiban pedagang ini 

karena hanya sebatas melakukan penertiban saja tanpa ada keterangan apakah 

akan direlokasi ke Pasar Randik atau tidak, Pada studi pendahuluan kedua ini 

peneliti juga mendatangi UPTD Pengelolaan Pasar Sekayu yang merupakan unit 

pelaksana teknis Dinas Perindustrian dan Perdagangan peneliti juga 

mewawancarai kepala UPTD yang berinisial LS, menurutnya kebijakan relokasi 

pedagang ini adalah upaya pemerintah dalam pemberdayaan pedagang karena 

mengingat banyak sekali pedagang pasar yang berjualan di bahu jalan maka 

dengan kebijakan relokasi ini sebagai salah satu upaya penyedian tempat 

berjualan bagi pedagang supaya tidak berjualan di bahu Jalan Kapten Rivai yang 

mengakibatkan kemacetan, kebijakan ini juga merupakan upaya pemerintah dalam 

pengelolaan pasar mengingat kondisi Pasar Pagi Sekayu yang semerawut dan 

http://etd.repository.ugm.ac.id/
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kotor merupakan masalah yang cukup serius, selain itu kebijakan ini merupakan 

upaya pemerintah dalam pengelolaan tata ruang kota karena Pasar Pagi Sekayu 

yang letaknya terlalu dekat dengan jalan dan kondisi pasar tersebut yang kumuh 

dan menyempitkan jalan sehingga menggangu keindahan kota maka dari itu 

kebijakan ini sebagai solusi dari adanya permasalahan tersebut.  

Adapun masalah dan kendala dalam upaya relokasi tersebut menurutnya 

adalah kurang tegasnya aparat penegak hukum dalam menertibkan pedagang 

sehingga pedagang tidak mengindahkan kebijakan tersebut, selain itu kurangnya 

kepastian kapan pedagang akan direlokasi ke pasar tersebut, dan adanya 

penolakan dari pedagang ketika hendak di relokasi, karena pedagang beranggapan 

akan sepi pembeli jika di relokasi, dan selain itu pedagang beranggapan lokasi 

Pasar Randik Sekayu yang kurang strategis, maka tak mengherankan pada saat 

penertiban dilakukan sering terjadi kericuhan antara pedagang dan aparat. 

Menurutnya faktor-faktor itulah yang menyebabkan kebijakan relokasi pasar 

tersebut menjadi terhambat, faktor-faktor tersebut antara lain: (1) kurangnya 

koordinasi para aparat terhadap pedagang, (2) adanya penolakan dari pedagang 

dan persepsi negatif dari pedagang pada kebijakan relokasi tersebut seperti takut 

sepi pembeli, dan lokasi tempat relokasi yang tidak strategis, (3) pemerintah yang 

kurang kepastian dalam penertiban tersebut. Menurutnya hal itulah yang menjadi 

masalah dan hambatan dalam relokasi pasar tersebut. 

Berdasarkan dari uraian di atas, peneliti melihat adanya suatu masalah 

dalam kebijakan relokasi pedagang Pasar Pagi Sekayu ke Pasar Randik Sekayu  

yaitu terhambatnya suatu kebijakan yang telah dibuat. Oleh sebab itu peneliti 

tertarik untuk melakukan analisis terhadap faktor yang menjadi penghambat 

kebijakan relokasi Pedagang Pasar Pagi Sekayu ke Pasar Randik Sekayu. 

1.2  Rumusan Masalah  

Berdasarkan dari latar belakang yang telah dipaparkan, maka rumusan 

masalah di dalam penelitian ini adalah apa faktor penghambat kebijakan relokasi 

Pedagang Pasar Pagi Sekayu ke Pasar Randik Sekayu? 
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1.3  Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan dari rumusan masalah, penelitian ini dilakukan dengan tujuan 

untuk mengetahui faktor penghambat kebijakan relokasi Pedagang Pasar Pagi 

Sekayu ke Pasar Randik Sekayu. 

1.4  Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat baik secara teoritis dan secara praktis 

sebagai berikut: 

1.4.1  Secara Teoritis 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan dan sumber 

referensi ilmiah pada penelitian yang serupa mengenai hambatan dalam kebijakan. 

1.4.2  Secara Praktis 

Manfaat praktis yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1.4.2.1 Bagi Pemerintah  

 Penelitian ini diharapkan dapat membantu pemerintah untuk mengetahui 

faktor penghambat kebijakan relokasi pedagang Pasar Pagi Sekayu ke Pasar 

Randik Sekayu serta dapat memberikan masukan terhadap kebijakan yang telah 

dibuat. 

1.4.2.2 Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu peneliti selanjutnya sebagai 

sumber referensi untuk mengkaji mengenai faktor penghambat dalam kebijakan 

atau yang berhubungan dalam pedagang dan pasar. 
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